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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan kerja mahasiswa S1 di 
Semarang. Populasi penelitian ini adalah beberapa mahasiswa semester akhir di Semarang 
yang akan memasuki dunia kerja akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Populasi 
yang diketahui dalam penelitian ini yaitu sebanyak 181.577 Mahasiswa. Pengambilan sampel 
penenlitian ini dengan menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi kesalahan yaitu 
5%. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin pengambilan sampel dari 
penelitian ini yaitu menjadi 400 sampel. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 
kuisioner yang kemudian diolah menggunakan beberapa uji statistik yaitu: uji statistik 
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas uji heteroskedastisitas, 
uji koefisien determinasi, dan uji statistik t. Penelitian ini akan di olah menggunakan bantuan 
aplikasi software SPSS 26. Berdasarkan analisis dan pembahasan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel soft skill (X1) dan locus of control (X2) terhadap variabel kesiapan 
kerja (Y) mahasiswa S1 di Semarang secara parsial. 
 
Kata Kunci: Soft Skill, Locus of Control, Kesiapan Kerja 
 

Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the level of job readiness of undergraduate 
students in Semarang. The population of this study were several final semester students in 
Semarang who would enter the world of work as samples in this study. The known population 
in this study is 181,577 students. Sampling of this research using the Slovin formula with an 
error tolerance limit of 5%. Based on calculations using the Slovin formula, the sample taken 
from this study was 400 samples. The research data was collected using a questionnaire which 
was then processed using several statistical tests, namely: descriptive statistical test, validity 
test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, coefficient of 
determination test, and statistical t test. This research will be processed using the SPSS 26 
software application. Based on the analysis and discussion, there is a significant influence 
between the soft skills (X1) and locus of control (X2) variables on the work readiness variable 
(Y) for undergraduate students in Semarang partially. 
 
Keywords: Soft Skills, Locus of Control, Job Readiness 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu hal yang diperlukan seseorang untuk melatih dirinya 
agar dapat mempersiapkan diri menghadapi tuntutan dunia serta masyarakat luas agar dapat 
menghadapi dunia kerja (Baiti dkk, 2017). Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan 
mutu,bidang pendidikan senatiasa meningkatkan kompetensinya. Diharapkan dunia 
pendidikan mampu menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang siap kerja. Melalui bidang 
pendidikan, pemerintah berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk dapat 
meningkatkan daya saing tenaga kerja di Indonesia. Kualitas pendidikan di Indonesia relatif 
rendah dengan biaya pendidikan yang relatif tinggi, serta relevansi kurikulum yang belum 
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sesuai dengan tuntutan masyarakat (Sukasni dan Efendy, 2017). Beberapa permasalahan 
tersebut mengakibatkan tenaga kerja yang tersedia kurang memiliki daya saing. Di sisi lain, 
mereka yang berpendidikan tinggi pun masih kesulitan mencari pekerjaan. 

Mahasiswa yang telah memasuki semester akhir tidak lama kemudian nantinya akan 
memasuki dunia kerja, maka dari itu sangat penting bagi mahasiswa untuk memiliki 
kemampuan dan ketrampilan sesuai dengan bidang pekerjaan yang diinginkan. Mahasiswa 
perlu mengembangkan potensi dan kemampuannya dalam suatu bidang secara berkelanjutan 
agar terus meningkat dan bermanfaat saat memasuki dunia kerja (Agusta, 2014). Dengan 
adanya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki keahlian  akan memudahkan 
saat mencari pekerjaan sesuai bidang pekerjaan yang diinginkan. 

Sarjana fresh graduete merupakan mahasiswa yang telah mendapatkan gelar sarjana 
dalam jangka waktu kurang lebih 1 tahun semenjak periode wisuda. Karena, dianggap baru 
lulus dan minim pengalaman dalam bekerja, masih banyak perusahaan yang menilai fresh 
graduate belum siap dalam mengahadapi dunia kerja, hal ini sesuai dengan pendapat 
(Wibowo & Suroso, 2016) banyak perusahaan yang menolak lulusan dari perguruan tinggi, 
sebab perusahaan masih beranggapan bahwa keahlian atau kompetensi yang dimiliki, masih 
belum sesuai dengan yang dibutuhkan di dunia kerja. Hal ini menunjukan bahwa masih banyak 
fresh graduate belum memiliki kesiapan kerja karena belum memenuhi standar yang di 
butukan dalam dunia kerja di Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran terbuka menurut 
pendidikan tertinggi di Indonesia dari tahun 2018-2022 adalah: 

 

 
Gambar 1. Jumlah Pengangguran Tahun 2018-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia yang telah diolah 
 

Pada bulan Februari 2018 pengangguran terbuka universitas mencapai 803.624 jiwa 
dan bulan Agustus 2019 meningkat mencapai 855.854 jiwa. Pada Februari 2020 mengalami 
penurunan mejadi sebanyak 824.912 jiwa dan bulan Agustus 2021 mengalami peningkatan 
yang cukup pesat yaitu mencapai 999.543 jiwa. Kemudian pada Februari 2022 mengalami 
penurunan menjadi 884.769 jiwa. 

Berdasarkan dari data diatas, dapat dilihat bahwa pengangguran terbuka universitas 
hampir setiap tahunnya mengalami kenaikan. Adapun penyebab dari banyaknya lulusan 
sarjana di Indonesia yang menganggur selain dari lemahnya ilmu kompetensi yang dimiliki 
juga salah satunya adalah kurangnya kesiapan kerja mahasiswa saat memasuki dunia kerja. 
Mahasiswa perlu mengembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk 
masa yang akan datang. Tingginya tingkat pengangguran terbuka tingkat perguruan tinggi 
juga terjadi di Semarang. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pengangguran terbuka menurut 
pendidikan tertinggi di Semarang dari tahun 2019-2021 tercatat bahwa pada tahun 2019 
pengangguran terbuka perguruan tinggi di Semarang mencapai 3,81%, kemudian pada tahun 
2020 mengalami peningkatan yang cukup pesat mencapai sebanyak 8,68%, lalu pada tahun 
2021 terus mengalami peningkatan sebanyak 9,27%. Kesiapan kerja menjadi salah satu faktor 
yang sangat penting saat mahasiswa menyelesaikan pendidikannya. Perguruan tinggi 
memiliki peran penting untutuk memberikan bekal kepada mahasiswa agar siap bekerja 
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setelah lulus. Menyiapkan mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja bukan hanya 
mengasah pengetahuan akademik saja tetapi juga ketrampilan-ketrampilan lain yang 
dibutuhkan saat terjun didunia kerja sesuai dengan tuntutan perubahan (Gunawan dkk, 2020). 

Berikut data hasil mini riset yang dilakukan mengenai kesiapan kerja mahasiswa S1 di 
Semarang dengan total responden sebanyak 23 mahasiswa : 

 
Tabel 1. Data Mini Riset Kesiapan Kerja 

 

No Indikator STS TS KS S SS 

1 Dapat dengan mudah menyesuaikan 
diri di lingkungan kerja (Soft Skills) 

0% 26,1% 17,4% 34,8% 21,7% 

2 Kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan baik di depan umum (Soft 
Skills) 

0% 17,4% 34,8% 39,1% 8,7% 

3 Kemampuan untuk dapat berfikir 
seefektif mungkin (Locus of Control) 

0% 4,4% 39,1% 43,5% 13% 

4 Keyakinan bahwa diri sendiri 
mempunyai sedikit pengaruh terhadap 
keberhasilan dalam pekerjaan yang 
dilakukan (Locus of Control) 

0% 13% 21,7% 39,1% 26,1% 

5 Kesulitan mengatasi hambatan dan 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
(Adversity Quotient) 

0% 0% 4,3% 60,9% 34,8% 

6 Kekhawatiran menghadapi lapangan 
pekerjaan yang semakin sempit 
(Adversity Quotient) 

0% 0% 4,4% 47,8% 47,8% 

 
Berdasarkan hasil mini riset yang telah dilakukan terhadap 23 mahasiswa S1 di 

Semarang, terdapat 26,1% mahasiswa yang sulit menyesuaikan diri di lingkungan kerja. 
17,4% belum memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik di depan umum. 4,4% 
mahasiswa memiliki kemampuan yang masih rendah untuk berfikir efektif. 26,1%  mahasiswa 
yang meyakini bahwa diri sendiri mempunyai sedikit pengaruh terhadap keberhasilan dalam 
pekerjaan yang dilakukan. 60,9% mahasiswa merasa sulit mengatasi hambatan dan 
menyesuaikan tugas atau pekerjaan, 47,8% mahasiswa belum siap menghadapi lapangan 
pekerjaan yang semakin sempit. 

Mahasiswa yang telah memasuki semester akhir umumnya akan mempersiapkan diri 
untuk memasuki dunia kerja. Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban dengan cara tertentu untuk 
menghadapi dunia kerja (Slameto, 2015). Kesiapan menurut (Chaplin, 2008) mengandung dua 
pengertian yaitu keadaan siap siaga untuk mereaksi atau menanggapi situasi kerja dan tingkat 
perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan bagi individu dalam 
mempraktekan sesuatu. Menurut (Anoraga, 2009) kerja merupakan sesuatu yang dikeluarkan 
oleh seseorang meliputi pengorbanan jasa, jasmani dan pikiran sebagai profesi untuk 
mendapatkan penghasilan 

Menurut (Wiharja dkk, 2020) kesiapan kerja merupakan keinginan dan kemampuan 
dalam berupaya pada suatu keadaan yang terjadi. Menurut (Agus Fitriyanto, 2010) kesiapan 
kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental 
serta pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu 
kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan. Menurut (Muspawi dan Lestari, 
2020) kesiapan kerja adalah kondisi kematangan fisik,mental dan pengalaman seseorang 
dalam belajar suatu hal yang khusus dimana nantinya akan berguna saat melakukan 
pekerjaan yang telah dipilih. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja  menurut (Muri Yusuf A, 2010) 
yaitu soft skills. Menurut (Kaipa, P & Millus,  2005) soft skills merupakan jenis keterampilan 
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yang lebih banyak terkait dengan sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di 
sekitarnya. Menurut Menurut (Elfindri dkk, 2011) soft skills merupakan keterampilan dan 
kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan Sang 
Pencipta. Dengan mempunyai soft skills membuat keberadaan seseorang akan semakin 
terasa di tengah masyarakat. Keterampilan akan berkomunikasi, keterampilan emosional, 
keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan 
keterampilan spiritual. Menurut (Iyo Mulyono, 2011) soft skills merupakan komplemen dari 
hard skills. Jenis keterampilan ini merupakan bagian dari kecerdasan intelektual seseorang, 
dan sering dijadikan syarat untuk memperoleh jabatan atau pekerjaan tertentu. Menurut 
(Yulianti dan Khafid , 2015) semakin tinggi kemampuan soft skills yang dimiliki oleh individu 
maka akan semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerjanya dan sebaliknya, semakin rendah 
kemampuan soft skill yang dimiliki maka akan semakin rendah pula kesiapan kerja. Oleh 
karena itu, kemampuan soft skill perlu diperhatikan agar tingkat kesiapan kerja yang dimiliki 
semakin baik. 

Menurut (Pool dan Sewell, 2007) dalam kesiapan kerja dibutuhkan beberapa hal salah 
satunya pemahaman dalam berpikir,kemampuan akademik dan keterampilan  yang melekat 
pada mahasiswa sangat dipengaruhi oleh locus of control individu mahasiswa itu sendiri 
terutama locus of control internal. Menurut (Sholikah & Muhyadi, 2021) locus of control adalah 
suatu teori tentang kepribadian yang diartikan sebagai sebuah keyakinan terhadap mampu 
tidaknya seorang individu mengatur nasibnya sendiri. Menurut (B. Rotter, 1996) locus of 
control  merupakan derajat keyakinan individu bahwa mereka mampu mengontrol event-event 
dalam kehidupannya. Menurut (Soraya Eka, 2010) locus of control adalah sebagai tingkatan 
dimana seseorang menerima tanggung jawab personal terhadap apa yang terjadi pada diri 
mereka. Keyakinan akan pengendalian diri dapat dilihat dengan kerja keras jika ingin sukses. 
Pengaruh pengontrolan locus of control ini secara baik akan memberikan keyakinan pada 
kemampuan mahasiswa saat memasuki dunia kerja. 

Faktor internal lain yang mempengruhi kesiapan kerja mahasiswa yaitu adversity 
quotient. Menurut Stolz (2000) adversity quotient adalah tolak ukur pemahaman individu dalam 
meningkatkan kesuksesan serta bagaimana seorang individu dapat menghadapi kesulitan dan 
mengolah kesulian tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah 
tantangan untuk menyelesaikannya. Menurut Agusta (2014) adversity quotient adalah sebuah 
ukuran dalam mengukur daya juang individu dalam merespon kesulitan, dan serangkaian 
peralatan yang bersifat saintifik untuk memperbaiki respon yang ditunjukkan terhadap 
kesulitan dan meningkatkan efektifitas dan profesionalisme diri. Menurut Hidayat, W & 
Sariningsih (2018) adversity quotient adalah kecerdasan seseorang untuk melalui setiap 
tantangan yang menghampiri dalam kehidpan individu tersebut. Semakin tinggi adversity 
quotient maka semakin tinggi kesiapan kerja mahasiswa. Adversity quotient membantu 
individu menghadapi tantangan dengan berpegang pada prinsip serta impian yang menjadi 
tujuannya Wibowo dan Suroso (2016). 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2010) Kuesioner digunakan dalam 
penelitian untuk mengumpulkan data dan meminta tanggapan dari peserta. Metode kuantitatif 
menggunakan pendekatan kausal, hal tersebut untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dan dependen, dimana variabel independen untuk penelitian ini yaitu soft skill, 
locus of control dan adversity quotient dengan variabel dependen yaitu kesiapan kerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 di Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan nonprobability sampling yang artinya 
pengambilan sampling tidak memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh kelompok 
populasi untuk dijadikan sampling. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dimana pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria atau 
pertimbangan tertentu dari anggota populasi Sugiyono (2013). Beberapa mahasiswa semester 
akhir di Semarang yang akan memasuki dunia kerja akan dijadikan sebagai sampel dalam 
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penelitian ini. Populasi yang diketahui dalam penelitian ini yaitu sebanyak 181.577 mahasiswa. 
Peneliti menggunakan Rumus Solvin dengan batas toleransi kesalahan yaitu 5%. Maka 
perhitungan dalam menentukan ukuran jumlah sampel menggunakan Rumus Slovin dengan 
alpha 5%  adalah sebagai berikut: 

 

n = 
𝐍

𝟏+𝐍 𝐞𝟐 

 
Keterangan: 
n = Sampel 
N = Populasi 
e = Batas Toleransi Kesalahan 

𝒏 =
𝐍

𝟏 + 𝐍 𝐞𝟐
 

=
𝟏𝟖𝟏. 𝟓𝟕𝟕

𝟏 + 𝟒𝟓𝟑. 𝟗𝟒𝟐𝟓 (𝟎, 𝟎𝟓)𝟐
 

=
𝟏𝟖𝟏. 𝟓𝟕𝟕

𝟒𝟓𝟒, 𝟗𝟒𝟐𝟓
 

= 399,1 
 
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengambilan sampel dari penelitian ini yaitu 

399,1 dan dibulatkan menjadi 400 sampel. Teknik pengumpulan data digunakan dalam 
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang masalah yang akan diteliti disana. Data 
primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari kuesioner yang diberikan dan diisi 
oleh responden. Survei online digunakan dalam penelitian ini untuk menyebarkan kuesioner. 
Alat untuk mendistribusikan survei online adalah survei online. Google Formulir sedang 
digunakan untuk survei online inI. Instrumen penelitian ini adalah angket/kuesioner yang 
berisi pernyataan mengenai soft skill, locus of control, adversity quotient dan kesiapan kerja.  

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner yang kemudian diolah 
menggunakan beberapa uji statistik yaitu: uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, uji multikolinearitas uji heteroskedastisitas, uji koefisien determinasi, dan uji 
statistik t. Penelitian ini akan di olah menggunakan bantuan aplikasi software SPSS 26.0 for 
Windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Karakteristik Responden 

Berikut hasil dari karakteristik responden yang diperoleh dari penyebaran kuesioner, 
sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

1. Perempuan 234 58,5% 
2. Laki-laki 166 41,5% 

Jumlah Keseluruhan 400 100% 
 

Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas 
No Universitas Jumlah Presentase (%) 
1. UNDIP 114 28,5% 
2. UNNES 96 24% 
3. USM 34 8,5% 
4. UNISULA 30 7,5% 
5. UDINUS 29 7,25% 
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6. UPGRIS 24 6% 
7. UNISBANK 22 5,5% 
8. UNIKA 20 5% 
9. UNIMUS 16 4% 

10. UNWAHAS 15 3,75% 
Karakteristik Responden Berdasarkan Akreditasi Universitas 

No Akreditasi Universitas Jumlah Presentase (%) 
1. A (Unggul) 304 76% 
2. B (Baik Sekali) 96 24% 

Jumlah Keseluruhan 400 100% 

Sumber: Data primer (2023) 
 

Berdasarkan data primer pada table 4.2 terdapat jumlah responden dalam penelitian 
ini sebanyak 400 (100%) responden dengan jenis kelamin perempuan 234 (58,5%) responden 
dan jenis kelamin laki-laki 166 (41,5%) responden. Berdasarkan data primer table 4.3 
karakteristik responden berdasarkan Universitas jumlah keseluruhan responden 400 (100%) 
dari 10 Universitas di Semarang yang telah ditetapkan sebagai objek penelitian, dengan hasil 
responden setiap Universitas yaitu UNDIP 114 (28,5%) responden, UNNES 96 (24%) 
responden, USM 34 (8,5%) responden, UNISULA 30 (7,5%) responden, UDINUS 29 (7,25%) 
responden, UPGRIS 24 (6%), UNISBANK 22 (5,5%) responden, UNIKA 20 (5%) responden, 
UNIMUS 16 (4%) responden dan UNWAHAS 15 (3,75%) responden. 

Berdasarkan data primer tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan Akreditasi 
Universitas jumlah keseluruhan responden sebanyak 400 (100%) dari 10 Universitas di 
Semarang yang telah ditetapkan sebagai objek penelitian, terdapat 304 (76%) responden 
dengan Akreditasui Universitas A (Unggul) dan 96 (24%) responden dengan Akreditasi 
Universitas B (Baik Sekali). 

 
Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 

Uji validitas memiliki tujuan untuk menguji item penyataan yang telah diajukan untuk 
mengetahui valid tidaknya setiap item dalam instrumen penelitian. Item dikatakan valid 
apabila r hitung > r tabel. Secara umum rumus yang digunakan untuk mengitung r tabel 
yaitu df=n-2, n adalah jumlah sampel. Maka dalam penelitian ini df=400-2 = 398 dengan 
tingkat signifikansi 5% atau 0,05 maka r tabel diketahui yaitu 0,098.  

Berikut adalah hasil uji validitas penelitian ini: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
 

Variabel Indikator R- 
Hitung 

R-
Tabel 

Sig Keterangan 

 
SS1 0,660 0,098 0,00 Valid  

 
SS2 0,691 0,098 0,00 Valid   
SS3 0,655 0,098 0,00 Valid  

 SS4 0,626 0,098 0,00 Valid  
      SS5 0,766 0,098 0,00 Valid  

Soff Skill SS6 0,735 0,098 0,00 Valid  
(X1) SS7 0,587 0,098 0,00 Valid 

 SS8 0,691 0,098 0,00 Valid 
 SS9 0,734 0,098 0,00 Valid 
 SS10 0,677 0,098 0,00 Valid 
 SS11 0,666 0,098 0,00 Valid 
 SS12 0,702 0,098 0,00 Valid 
 SS13 0,668 0,098 0,00 Valid 
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 SS14 0,545 0,098 0,00 Valid 
 SS15 0,164 0,098 0,01 Valid 
 LOC1 0,612 0,098 0,00 Valid 

 LOC2 0,612 0,098 0,00 Valid 
Locus of LOC3 0,583 0,098 0,00 Valid 
Control LOC4 0,681 0,098 0,00 Valid 

(X2) LOC5 0,652 0,098 0,00 Valid 
 LOC6 0,581 0,098 0,00 Valid 
 AQ1 0,566 0,098 0,00 Valid 
 AQ2 0,592 0,098 0,00 Valid 
 AQ3 0,605 0,098 0,00 Valid 
 AQ4 0,644 0,098 0,00 Valid 

Adversity AQ5 0,470 0,098 0,00 Valid 
Quotient AQ6 0,581 0,098 0,00 Valid 

(X3) AQ7 0,391 0,098 0,00 Valid 
 AQ8 0,512 0,098 0,00 Valid 
 AQ9 0,540 0,098 0,00 Valid 
 AQ10 0,572 0,098 0,00 Valid 
 AQ11 0,441 0,098 0,00 Valid 
 KK1 0,634 0,098 0,00 Valid 
 KK2 0,651 0,098 0,00 Valid 
 KK3 0,678 0,098 0,00 Valid 
 KK4 0,590 0,098 0,00 Valid 

Kesiapan KK5 0,691 0,098 0,00 Valid 
Kerja KK6 0,691 0,098 0,00 Valid 

(Y) KK7 0,276 0,098 0,00 Valid 
 KK8 0,628 0,098 0,00 Valid 
 KK9 0,654 0,098 0,00 Valid 
 KK10 0,550 0,098 0,00 Valid 
 KK11 0,506 0,098 0,00 Valid 

          Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
 

Berdasarkan nilai korelasi diatas dapat dilihat untuk variabel soft skill, locus of 
control, adversity quotient, dan kesiapan kerja dari semua nilai indikator pernyataan 
dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung lebih dari r tabel. 

2. Uji Reliabelitas 
  Uji reliabilitas ini menurut Cahyana & Jati (2017) dilakukan untuk memastikan 

sejauh mana suatu pengukuran dapat menghasilkan temuan yang konsisten ketika 
beberapa pengukuran dilakukan dengan gejala yang sama. Alat penelitian berupa angket 
terlebih dahulu diperiksa validitasnya sebelum dilakukan uji reliabilitas. Dengan alat uji 
SPSS versi 26, uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Cronbach's Alpha dan kriteria, jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60, 
instrumen tersebut dianggap reliable dan jika nilai Cronbach's Alpha instrumen kurang dari 
0,60, instrumen tersebut dianggap tidak reliabel. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas  

 

Variabel Cronbach 
Alpha 

N Of 
Items 

Standart 
Alpha 

Kesimpulan N 

Soft Skill (X1) 0,882 15 0,60 Reliable 400 
Locus Of Control 

(X2) 
0,647 

6 0,60 Reliable 400 

Adversity Quotient 
(X3) 

0,723 
11 0,60 Reliable 400 
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Kesiapan Kerja (Y) 0,782 11 0,60 Reliable 400 

       Sumber: Data Diolah SPSS (2023) 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan 
independen dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini 
menggunakan analisis P-Plot dan Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas. 

. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
 

Berdasarkan Gambar 2. menunjukkan bahwa titik-titik grafik mendekati dan 
mengikuti garis diagonal, yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. 

 
2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dikemukakan 
adanya korelasi antara variable bebas (Independen) (Ghozali, 2013). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat diketahui dari nilai 
toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Nilai cut-off yang 
umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 10. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant) 6.689 1.611    
Soft Skill .319 .030 .447 .603 1.658 
Locus Of 
Control 

.266 .068 .173 .552 1.811 

Adversity 
Quotient 

.265 .048 .257 .500 2.002 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
        Sumber: Data diolah SPSS (2023) 

 
Dari data tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel 

independen diatas 0,1 yaitu sebesar 0,603, 0,552, 0,500 untuk soft skill, locus of control, 
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adversity quotient dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah 1,658, 1,811, 2,002  untuk 
strategi promosi periklanan, strategi promosi personal selling dan strategi promosi sosial 
media atau kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 
dalam model regresi. 

 
Uji Hipotesis  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh soft skill, locus of 
control, adversity quotient terhadap kesiapan kerja menggunakan penghitungan regresi linier 
berganda, uji T dan uji F dengan aplikasi software SPSS (Statistical Product for Service 
Solution) 26. 
1. Uji Regresi Berganda 

Analisis berganda model analisis yang bertujuan mencari besarnya pengaruh 
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) Persamaan Regresi Linier Berganda 
yang digunakan adalah: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 6.689 1.611  4.151 .000 

Soft Skill .319 .030 .447 10.56
2 

.000 

Locus Of 
Control 

.266 .068 .173 3.901 .000 

Adversity 
Quotient 

.265 .048 .257 5.519 .000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

                      Sumber: Data diolah SPSS (2023) 
 

Dari hasil uji regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3 

Y = (6,689) +0,319X1+0,266X2+-,265X3 
a. Soft Skill (X1), memiliki koefisien regresi sebesar 0,319, itu berarti dengan meningkatnya 

variabel Soft Skill X1 maka variabel kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar  0,319. 
b. Locus Of Control (X2), memiliki koefisien regresi sebesar 0,266, yang artinya dengan 

meningkatnya locus of control (X2)  maka kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar 0,266. 
c. Adversity Quotient (X3), memiliki koefisien regresi sebesar 0,265, dengan meningkatnya 

adversity quotient (X3) maka kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar 0,265. 
 

2. Uji Koefisien Determinasi R 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat 
terbatas (Ghozali, 2013). Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R) 
Model Summaryb 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,756a ,572 ,569 3,50655 

       a. Predictors: (Constant), Adversity Quotient, Soft Skill, Locus Of Control 
             Sumber : Data diolah SPSS (2023) 
 

Berdasarkan tabel 4.16, dapat dilihat bahwa nilai koefisien R Square sebesar 0,572 
(57,2%). Nilai ini menunjukan bahwa variabel soft skill, locus of control dan adversity 
quotient mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian sebesar 57,2%. Sedangkan 
sisanya sebesar 42,8% dijelaskan oleh variabel di luar model penelitian ini. 

 
Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja 

 Hasil yang diperoleh dari pengolahan data statistik yang telah dilakukan, dapat dilihat 
bahwa variabel soft skill menunjukan nilai perolehan t hitung sebesar 7,391, sehingga t hitung 
< t tabel (10,562 > 1,971) dan nilai Sig 0.000  <  0.05 maka H1 diterima sehingga dapat dilihat 
bahwa variabel soft skill berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian 
hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdy Jasak dkk (2020), Novia Lucas 
Cahyadi dkk (2017) , Fikranlim Hulu dan Noni Rozalni (2020) tentang Pengaruh soft skill 
terhadap kesiapan kerja, dengan hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa yang 
memiliki soft skill yang baik akan memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi.   
 
Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kesiapan Kerja 

 Hasil Yang diperoleh dari pengolahan data statistik yang telah dilakukan, dapat dilihat 
bahwa variabel locus of control menunjukan nilai perolehan t hitung sebesar 3,901, sehingga 
t hitung <t tabel (3,901 > 1,971) dan nilai Sig 0.000 < 0.05 maka H2 diterima sehingga dapat 
dilihat bahwa variabel locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja. Dengan demikian hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. Mahasiswa dengan tingkat locus of control yang baik cenderung 
melakukan usaha untuk mengenal diri, mencari tahu tahu tentang pekerjaan dan langkah-
langkah pendidikan, serta berusaha mengatasi masalah yang dihadapi. Hal tersebut akan 
membuat kesiapan kerja mahasiswa semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fajar Arif Surahman dkk (2021), Fitrayansyah dkk (2022) tentang 
Pengaruh locus of control terhadap kesiapan kerja mahasiswa dengan hasil penelitian yang 
menunjukan bahwa berpengaruh positif terhadapkesiapan kerja.  

 
Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Kesiapan Kerja 

 Hasil yang diperoleh dari pengolahan data statistik yang telah dilakukan, dapat dilihat 
bahwa variabel adversity quotient menunjukan nilai perolehan t hitung sebesar 5,519, 
sehingga t hitung < t tabel (5,519 > 1,917) dan nilai Sig 0.000  <  0.05 maka H3 diterima 
sehingga dapat dilihat bahwa variabel adversity quotient berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja. Mahasiswa dengan adversity quotient yang tinggi akan memperkuat 
kemampuan dalam menghadapi tantangan ataupun masalah, sehingga tingkat kesiapan kerja 
mahasiswa semakin meningkat. Dengan demikian hipotesis yang telah dirumuskan sesuai 
dengan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wibowo dan Suroso (2016), Ferdy Jasak dkk (2020) dan Fajar Arif Budi 
Surahman dkk (2021) tentang Pengaruh adversity quotient terhadap kesiapan kerja dengan 
hasil penelitian membuktikan bahwa variabel adversity quotient berpengaruh positif terhadap 
kesiapan kerja. 
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Pengaruh Soft Skill, Locus of Control dan Adversity Quotient Terhadap Kesiapan Kerja  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada H4 memperoleh hasil bahwa 

variabel soft skill , locus of control dan adversity quotient secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel kesiapan kerja mahasiswa S1 di Semarang. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dimana dari hasil uji F diperoleh nilai F sebesar 
176,502 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai F bertanda positif dan nilai yang 
dihasilkan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa model 
regresi berganda ini layak digunakan, dan variabel independen yang meliputi soft skill, locus 
of control dan adversity quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
dan H4 diterima. Dengan kemampuan soft skill, locus of control dan adversity quotient yang 
dimiliki mahasiswa, maka mahasiswa S1 di Semarang akan memiliki tingkat kesiapan kerja 
yang semakin baik dalam memasuki dunia kerja 
 
SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Kesiapan Kerja Mahasiswa 
S1 di Semarang. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan regresi linier 
berganda, dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel soft skill (X1) terhadap variabel kesiapan kerja (Y) secara parsial mahasiswa S1 di 
Semarang. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel locus of control (X2) 
terhadap variabel kesiapan kerja (Y) mahasiswa S1 di Semarang secara parsial. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel adversity quotient (X3) terhadap 
kesiapan kerja (Y) mahasiswa S1 di Semarang secara parsial. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel soft skill (X1), locus of control (X2) dan adversity quotient (X3) 
terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa S1 di Semarang. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi nilai koefisien R Square sebesar 0,572 (57,2%). Nilai ini menunjukan bahwa 
variabel soft skill, locus of control dan adversity quotient mampu mempengaruhi variabel 
kesiapan kerja sebesar 57,2%. Sedangkan sisanya sebesar 42,8% dijelaskan oleh variabel di 
luar model penelitian ini. 
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